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ABSTRAK 
 
 
     NTT salah satu Provinsi di Indonesia  dengan  prevalensi peminum alkohol paling 
tinggi dan Kabupaten Sikka  menempati urutan ke enam dari enam belas kabupaten, 
berdasarkan hasil Riskesdas 2007. ‘Moke’ adalah minuman tradisional masyarakat 
Sikka yang mengandung alkohol. Penelitian ini bertujuan  mengembangkan model 
pelayanan kesehatan pencegahan primer peminum ‘moke’ dengan pendekatan 
transcultural care di masyarakat Sikka, Provinsi NTT. 
     Pendekatan dalam penelitian ini adalah observasional-analitik dengan metode 
cross sectional analitik. Populasi adalah seluruh masyarakat Sikka, dengan unit 
analisis keluarga. Penelitian dilakukan dalam dua tahap; tahap pertama terhadap 409 
keluarga, tahap kedua untuk mendukung data tahap pertama adalah Fokus Grup 
Diskusi (FGD) dengan 15 partisipan.  
     Hasil penelitian dianalisis dengan statistik deskripsi, korelasi, regresi ordinal.      
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada  hubungan langsung (pengaruh) antara 
faktor  ketersediaan ‘moke’ dan faktor nilai budaya dengan peminum ‘moke’, 
p=0,000. Korelasi antara faktor-faktor lain dari dimensi  transkultural care 
ditunjukkan dengan hubungan tidak langsung dengan peminum ‘moke’, p< 0,05, 
kecuali faktor ekonomi.  Ada hubungan antara pelayanan kesehatan pencegahan 
primer, universal, selektif dan indikatif dengan peminum ‘moke’. Hubungan ini 
lemah. Arah hubungan didapat negatif (Universal, r=-0,185; selektif, r=-0,141) dan 
arah hubungan positif (indikatif (r=0,477) dengan  peminum ‘moke’. 
     Model pelayanan kesehatan pencegahan primer peminum ‘moke’ untuk 
masyarakat Sikka merupakan suatu penemuan baru dari penelitian ini. Model ini 
dikembangkan dalam dua (2) arah, berdasarkan angka prevalensi peminum alkohol 
(‘moke’) pada satu periode waktu dan dalam wilayah Kabupaten Sikka. Arah pertama 
berorientasi pada pendekatan non kesehatan (dimensi transcultural care) dan arah 
kedua berorientasi pada pendekatan kesehatan (pencegahan primer). Model ini sesuai 
untuk masalah kesehatan masyarakat, dengan model ini diharapkan dapat  
menurunkan angka  prevalensi  peminum ‘moke’ di  Kabupaten Sikka, Provinsi NTT. 
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